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Abstract
One of the efforts made to improve the performance of the company's

employees is to provide job satisfaction and applying transformational leadership
style on the company, so this research aims to analyze the transformational
leadership is partially influence on performance, analyzing the influence of the
role of job satisfaction in mediate's leadership on performance. The population in
this research totaled 959 employees, withdrawal of samples is done using the
formula Slovin, the results retrieved 100 respondents. This research uses
techniques of Linear Regression with Multiple analyses. Results of the study
prove that partially job satisfaction and leadership Transformational has a
significant influence on the performance of employees, and the simultaneous job
satisfaction and transformational leadership has a significant influence on the
performance of employees. Companies should enhance job satisfaction must first
provide job satisfaction to the employees by way of applying transformational
leadership style, because employees are more satisfied if the leader has a
transformational style.
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1. Pendahuluan

Dunia Usaha baik itu Badan Usaha Milik Pemerintah (BUMN, Badan Usaha  Milik

Daerah (BUMD) dan Perusahaan Swasta selalu berkompetisi untuk terus melakukan

perubahan-perubahan dalam segara sector Internal perusahaan guna menghadapi

persaingan Global yang semakin komopetiti. Perubahan yang ada didalam perusahaan

harus dimulai dari pimpinan, karena pimpinan merupakan penggerak perusahaan,

ditangan pimpinanlah perusahaan akan mengalami kemanjan, Oleh karena itu pimpinan

bukan sekedear memimpin bahwannya tetapi juga mampu menggerakkan seluruh elemen

Sumber Daya Manusia yang berada pada perusahaan untuk  untuk melakukan perubahan

sesuai dengan kebutuhan pasar, selanjutnya keberlangsungan keberlangsungan hidup

perusahaan akan ditentukan oleh pemimpinya yang menjadi salah satu indikator untuk

mencapai keberhasilan perusahaan. oleh perusahaan (Trang, 2013).

Sumber Daya Manusia yang ada di miliki oleh perusahaan tentunya memiliki peran

yang sangat penting guna mendukung pencapaian tujuan perusahaan, apabila karyawan

memiliki kinerja yang baik tentunya akan memberikan dampak menguntungkan buat

perusahaan begitu juga sebaliknya apabila kinerja karyawan rendah maka perusahaan
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akan mengalami kesulitan dan kerugian dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan

perusahaan (Kartikaningdyah dan Utami, 2017). Novitasari dan Satriyo,(2016)

berpendapat bahwa dampak positif yang dapat dirasakan oleh Perusahaan atas kinerja

karyawan yang tinggi, sedangkan proses kinerja perusahaan bisa dikatakan berhasil

apabila telah mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya atau beril dalam jangka

waktu tertentu (Sayd, et al., 2016)

Lebih lanjut Sayd, et al., (2016) berpendapat bahwa pada saat ini ini era manajemen

telah berubah menjadi era manajemen berasis kinerja,  suatu sistem yang perlu diterapkan

paa perusahaan adalah sistem manajemen yang berbasis kinerja (performance based

management) ya berfokus kepada pengukuran outcome (hasil), tidak hanya sekedar

pengukuran masukan (input) dan keluaran (output). Manajemen puncak harus mampu

berorientasi pada Result Oriented management.

Kinerja karyawan tidak akan optimal apabila hanya mengandalkan mesin-mesin

produksi tanpa memperhatikan kualitas sumber daya mnusianya, tentunya sumber daya

manusia yang mempunyai kemampuan, keterampilan, dan bertanggunjawab sebagai

karyawan pada departemen-departemen kerja pada perusahaan, Sumber Daya manusia

akan menentukan keberhasilan perusahaan dan diharapkan mampu untuk mencapai

kinerja sesuai standar yang berlaku pada perusahaan (Suprihati, 2014).

Kepuasan kerja merupakan bentuk reaksi yang dirasakan oleh para karyawan agar

dapat menjadi perhatian para pimpinan dalam perusahaan, Karena kepuasan kerja

merupakan perilaku  kerja yang menyenangkan dari sisi emosional yang positif atas

penilaian pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan, kepuasan kerja ditentukan oleh

perbedaan antara semua yang dirasakan karyawan atas pekerjaan (Ritawati, 2013),

karyawan yang memiliki kepuasan kerja cendrung akan memimiliki perasaan dan

pemikiran yang positif terhadap pekerjaan yang dilakukan, begitu juga sebaliknya jika

karyawan merasa tidak puas yang ada yang dikerjakan maka akan berpikiran negative

(negative thinking) terhadap pekerjaan yang dilakukan (Nasution, 2017).

Selanjutnya kepemimpinan  transformasional akan mampu dan lebih sensitive

merasakan lingkungan yang ada disekitarnya dalam membentuk sarana-srana strategy dan

mampu menangkap perhatian para bawahan Saputra, (2013; Verasari, (2017).  Pada

penelitian Natan, (2014) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif gaya

kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini terlihat bahwa

kepepemimpinan transfromasional mampu membangkitkan semangat karyawannya dalam
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melaksananan tugas dan kewajiban, serta mampu menalin hubungan kerjasama yang

harmonis dengan para karyawan (Dew dan Subudi, 2015).

Dengan adanya kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan tentu akan

berdampak kepada kinerja yang diperlihatkan oleh karyawan, ada perbedaaan yang

mendasar antara karyawan yang memiliki  kepuasan kerja dengan yang tidak memiliki

kepuasan kerja, karyawan yang memiliki kepuasan kerja akan memiliki catatan-catatan

yang lebih baik dan taat kepada peraturan serta biasanya akan memiliki prestasi yang baik

dibandingkan dengan karyawan yang tidak memiliki kepuasan dalam melaksanakan

pekerjaan (Indrawati, 2013).

Chandraningtyas, et al., (2013) menjelaskan dalam penelitiannya teradapat

beberapa faktor yang akan mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya karakteristik

situasi, deskripsi pekerjaan, spesifikasi pekerjaan, dan standar kinerja pekerjaan, tujuan-

tujuan penilaian kinerja,  dan, sikap para karyawan dan manajer terhadap evaluasi dan

kepuasan kerja, kepuasan kerja juga sangat mempengaruhi loyalitas karyawan dalam

bekerja. Pada Penelitian Khan et al., (2012) menunjukkan bahwa ada pengaruh yang

signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawa. Hal ini berarti bahwa

perusahaan yang memiliki karyawan  yang puas akan lebih efektif dibandingkan dengan

perusahaan yang mempunyai kayawan yang tidak puas, sehingga karyawan yang puas

akan bekerja lebih baik dan sesuai dengan standar perusahaan (Novita, et al., 2016). Telah

banyak para peneliti mengungkapkan bahwa kepuasan kerja merupkan emelen yang

sangat penting dalam menentukan keberhasilan perusahaan. kepuasan yang dirasakan

oleh karaywan PT. Perkebunan Nusantara III Medan tentunya akan bervasiasi diantaranya

adalah gaya kepemimpinan transormasonal terhadap kinerja, dan mampukah kepuasan

kerja dan kempimpinan transformasional memiliki peran terhadap peningkatan kinerja,

pada penelitian sebelumnya telah diungkapkan bahwa kepuasan kerja dan kepemimpinan

transfromasional dapat meningkatkan kinerja.

Banyak faktor yang membentuk kinerja karyawan salah satunya adalah gaya

kepemimpinan yang ada di dalam perusahaan, pada penelitian ini penulis membatasi

persoalan gaya kepemimpinan hany pada gaya kepemimpinan transformasional seperti

halnya pada penelitian Kartikaningdyah dan Utami, (2017) yang  menjelaskan bahwa

terdapat pengaruh yang positif kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan,

hal ini dapat disebabkan empat komponen dalam kepemimpinan transformasional yaitu

Idealized Influence, berarti para karyawan memiliki keyakinan diri yang kuat dan

menjunjung tingga nilai-nilai perusahaan,  berarti keyakinan diri yang kuat, selalu
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memegang teguh nilai-nilai yang ia junjung tinggi, Individualized Consideration, berarti

para pemimpin  berusaha mengenali kemampuan karyawan dan selalu memberikan

semangat belajar kepada karyawan, Inspirational Motivation, berarti para pemimpin

hendaknya selalu memberikan inspirasi dan motivasi agar karyawan mencapai hal-hal

yang tidak pernah dilakukan atau terbayangkan, Intellectual Stimulation, berarti para

pemimpin selalu memberikan stimulus dalam melihat perpektif baru. Demikian juga

halnya apa yang dikatakan Cahyono, et al., (2014) bahwa kesiapan pemimpin selalu

dituntut agar perusahaan tetap bertahan, sehingga antara pimpinan dan bawahan

memiliki hubungan yang erat, kepemimpinan transformasional yang digunakan oleh para

manager perusahaan akan memiliki peran yang penting dalam perusahaan,

kepemimpinan transformasional akan mengarah kepada hubungan yang lebih dekat

dengan bawahannya. Kepemimpinan mempunyai peranan yang penting bagaimana para

pemimpin memiliki pemahanan agar dapat bekerja bersama-sama dengan bawahan guna

mencapai kinerja yang tinggi (Soane, et al.,  2013).

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero), merupakan Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) yang memiliki wilayah kerja di Sumatera Utara, bergerak dalam bidang usaha

Agro Bisnis dan Agro Industri Kelapa Sawit dan Karet, berkeinginan setiap karyawan

memiliki kinerja yang baik demi tercapainya tujuan perusahaan. Harapan untuk

menciptakan karyawan yang memiliki kinerja yang berkualitas salah satunya nya adalah

gaya kepemiman yang dilakukan oleh para manager  pada tiap-tiap bagian, disamping itu

juga kepuasan kerja juga merupakan hal yang mendasar akan berpengaruh kepada kinerja

karyawan. Tentunya secara administrasi karyawan yang diterima oleh perusahaan adalah

individu-individu yang berkualitas dikarenakan dalam sistem rekretmen yang professional,

tetapi saat menjadi karyawan belum tentu individu yang diterima bekerja memiliki kinerja

sesuai yang diharapkan perusahaan, ini tidak terlepas peran kepemimpinan sesuai dengan

teori yang telah dikemukakan.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini bahwa keemimpinan PT. Perkebunan

Nusantara III (Persero) Medan, masih jauh yang diharapkan karyawan. Ha ini dapat dapat

dilihat dari peran seorang maager yang masih kurang memiliki ketegasan dalam

memberikan intruksi, selain itu juga para manager yang ada di perusahaan tidak

memberikan stimulus-stimulus yang dapat meningkatkan kepuasan kerja, karena

kepuasan kerja bukan hanya dinilai dari kompensasi yang diberikan tetapi banyak faktor-

faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja diantarana gaya kepemimpinan dan kepuasan

kerja karyawan, hal ini akan berdampak kepada menurunnya kinerja karyawan. Terlihat
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dari adanya ketidakpuasan yang dialami karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang

diberikan pimpinan.

Dengan adanya fenomena tersebut maka penulis sangat tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut tentang gaya kepemimpnan transformasional  dan kepuasan kerja

terhadap kinerja karyawan, seperti yang diungkapkan Cavazotte, et al., (2013) bahwa

kepemimpinan transformasional dianggap sebagai fasilitator penting dan berpengaruh

terhadap organisasi, dan dapat membantu peningkatan kinerja,  Karena salah satu tujuan

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui kepemimpinan transformasional

terhadap kinerja.

Penulis telah memaparkan gap research pada penelitian sebelumnya sehingga

manfaat dan tujuan dari penelitian ini sebagai salah satu solusi guna mengurai

permasalahan penting yang dihadapi oleh para pimpinan PT. Perkebunan Nusantara III

(Persero) Medan adalah bagaimana dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan

Variabel kepemimpinan Transformasional dan kepuasan kerja, walupun telah banyak

dilakukan penelitian tetapi penulis akan memberikan sesuatu yang berbeda pada

penelitian ini baik metode maupun penyajian sehingga pelitian ini menjadi sesuatu hasil

yang baru dan dapat menambah temuan-temuan yang baru.

1.1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Kinerja karyawan akan berhubungan dengan tingkat kepuasan kerja karaywan,

beberapa penelitian mengunkapkan bahwa kinerja karaywan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karaywan hal ini dikarekanan saat karyawan merasa senang

dengan pekerjaan yang mereka lakukan, karyawan akan merasakan bagian dari organisasi

sehingga mereka akan memberikan sepenuhnya diri mereka terhadap organisasai (Susanti

dan Palupiningdyah, 2016), karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan yang mereka

lakukan akan memiliki energy emosional yang dapat diperlihan dengan rasa peduli (sains

of belonging)  terhadap organisasi ( (Indrawati, 2013), pada penelitian sebelumnya yang

telah dilakukan oleh Rosita dan Yuniati, (2016), Novita, et al, (2016), Chandraningtyas, et

al, (2013) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja,

artinya jika kepuasan kerja ditingkatkan perusahaan, maka kinerja juga akan menigkat,

berdasarkan pengembangan Hipotesis yang dilakukan dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut:

H1: Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
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1.2. Pengaruh Kepemimpinan  Transformasional terhadap Kinerja

Definisi kepemimpinan menunjukkan bahwa proses ini melibatkan kemampuan

individu untuk memotivasi dan mempengaruhi orang lain,  sementara definisi dasar

kepemimpinan secara konsisten telah digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi

kepemimpinan, para ahli telah mengembangkan dasar-dasar teori kepemimpinan dalam

praktek seperti  Sifat, perilaku, situasional, transaksional dan transformasi (Orabi, 2016) ,

Cavazotte, et  al., (2013), (Cahyono, Maarif dan Suharjono, 2014). Tucunan, et al.,

(2014), Cahyono, et al.,  (2014), Amri, et al., (2016)membuktikan bahwa Kepemimpinan

Transformasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kartikaningdyah dan Utami, (2017) menjelaskan beberapa hal yang harus dimiliki oleh

kepemimpinan trasnformasional antara lain seorang pemimpin harus peka, inisiatif, kreatif

dalam menemukan ide-ide baru dan memiliki pandangan yang positif serta mampu

menyelesaikan masalah dan memiliki gaya komunikasi yang efektif terhadap bawahan,

demikian juga hal hal bahwa kinerja karyawan akan dipengaruhi oleh prilaku pimpinan

sebagai seorang yang memimpin di dalam perusahaan, berdasarkan pengembangan

Hipotesis yang dilakukan dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

1.3. Pengaruh Kepuasan kerja dan Kepemimpinan Transformasional terhadap

kinerja

Kepuasan kerja pada prinsipnya akan berkaitan dnegan upaya karyawan dalam

melaksanakan  pekerjaan dengan perasaan senang, puas dalam menajalankan pekerjaan,

kepuasan kerja merupakan ukuran yang dirasakan oleh karyawan dalam menghadapi suatu

pekerjaan mana yang sesuai dan tidak sesuai dengan apa yang dirasakan oleh karyawan itu

sendiri (Barlian, 2017), demikian juga seperti yang dijelaskan oleh Widodo, (2006)

karyawan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda satu sama lainnya, kepuasan kerja

penting untuk dievaluasi oleh manajemen perusahaan karena akan mempengaruhi kinerja.

Demikian juga dengan kepemimpinan transformasional yang memiliki nilai moral yang

akan berupaya guna meningkatkan kesadaran bawahan dalam melakukan pekerjaan,

kepemimpinan trasnformasional juga akan mampu memberikan motivasi bawahan yang

akan berdampak kepada peningkatan kinerja karyawan. Seperti penelitian yang dilakukan

Aini dan Sosilo, (2014), Barlian, (2017), Widodo, (2006), Khairiyah dan Annisa, (2013)

yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional memiliki

pengaruh simultan dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan.

H3: Kepuasan kerja dan Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh terhadap Kinerja
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Karyawan

2. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitif

dengan cara melakukan survey secara langsung dan menyebarkan angket, angeke yang

digunakan menggunakan skala likert dengan rentang jawaban 1-5. Populasi pada

penelitian ini berjumla 925 karyawan PT. Perkebunan Nusantara III Medan, penarikan

sampel dilakukan dengan rumus slovin, diperoleh 100 sampel, maka dapat ditentukan

sampel pada penelitian ini berjumlah 100 karyawan PT. Perkebunan Nusantara III Medan.

Analisis lebih lanjut pada penelitian ini adalah melakukan penyebaran angket, setelah

angket dikembalikan kepada penulis, maka dilakukan uji validitas dengan korelasi product

moment, untuk menentukan butir-butir isntrumen yang valid, dalam pengujian validitas

korelasi product moment dibantu dengan aplikasi SPSS, dapat disimpulkan bahwa semua

butir-butir instrument penelitian ini dinyatakan valid, karena semua nilai-nilai thitung lebih

besar dari ttabel (0.197), Karena seluruh butir pernyataan valid maka keseluruhan butir-butir

pernyataan tersebut dilanjutkan dengan Uji reliabilitas, hasil uji reliabilitas menggunakan

Cronbach Alpha, tiap-tiap variabel memperoleh nilai > 0,6 hal ini sesuai dengan teori

yang dikemukan Ghozali, (2005), sebelum dilakukan analisis data menggunakan Regresi

Linier Berganda akan, maka dilakukan Uji Asumsi Klasik yang dimulai dari Uji

normalitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteresdekodasitas, yang dilanjutkan

dengan Pengujian hipotesis (uji t dan uji F).

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1. Hasil Penelitian

Setelah penyebaran angket dilakukan kepada karyawan sesuai dengan sampel yaitu

100 sampel, maka jawaban responden ditabulasi sesuai dengan rentang skala jawaban

yaitu 1-5 yang menggunakan skala likert. Untuk Kuisioner Kepuasan Karyawan ada 12

butir pertanyaan, butir pertanyaan kepemimpinan transformasional ada 10 pertanyaan dan

butir pertanyaan kinerja ada 10 pertanyaan. Jawaban responden tersebut di uji tingkat

validitas dan reliabilitas butir-butir pertanyaan. Hasil Validitas yang diperoleh dari

jawabawan responden kesemuanya dinyatakan valid karena thitung > ttabel (0.1654),

selanjutnya butir-butir pertanyaan yang valid dilanjutkan dengan uji reliabilitas, hasil uji

reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha diperoleh untuk variabel Kepuasan Kerja

diperleh nilai 0,891, variabel kepemimpinan transformasional diperoleh nilai 0,837 dan
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variabel kepuasan kerja diperoleh nilai 0,800, ketiga variabel tersebut > 0,6 maka semua

butir pertanyaan variabel dinyatakan reliabel pada penelitian ini. Kemudian dilakukan Uji

asumsi klasik yang dimulai dengan Uji Normalitas dengan menggunakan pendekatan

Histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan grafik menunjukan bahwa data (titik)

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik

histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas Pada uji normalitas Nilai Plot, hal ini juga dudukung dengan hasil uji

normalitas dengan menggunakan pendekatan Histogram yang menunjukan distribusi data

mengikuti garis garis diagonal yang tidak melenceng (skewness) kiri maupun menceng

kanan. Uji asumsi klasik selanjutnya adalah Uji multikolineritas dimana nilai VIF yang

tinggi (karena VIF = 1 tolerance). Nilai cotoff yang umum dipakai untuk menunjukan

adanya multikolineritas adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan VIF > 10. Hasil dari

uji multikolinieritas diperoleh nilai VIF kepuasan kerja dan Kepemimpinan

Transformasional sebesar 2,505 < 10, maka tidak terjadi multikolineritas. Uji asumsi

klasik berikutnya adalah dengan  uji  Heteroskedastisitas, dengan melihat grafik

Scatterplot  jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar diatas dan dibawah angka

0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas, dengan

demikian “tidak terjadi heterokedastisitas” pada model regresi ini. Setelah uji Asumsi

Klasik selesai maka penelitian ini dilanjutkan dengan pengolahan data menggunakan

teknik analisa data regresi linier berganda, Hasil analisis regresi linier berganda dapat

sebagai berikut :  Y = a + bx1 +Bx2 + e, maka Y = 6,130+0,215X1 +0,610X2 +e,

persamaan regresi ini menunjukkan arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa

seluruh variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kepuasan kerja dan kepemimpimpinan

transformasional memiliki hubungan yang positif dengan dengan kinerja. Dapat

Interpretasi persamaan tersebut adalah Pertama,  Nilai Kostantan positif (6,130)

menunjukkan pengaruh positif variabel independen (kepuasan kerja dan kepemimpinan

transformasional), bila variabel independen mengalami kenaikan atau berpengaruh maka

variabel kinerja akan naik atau terpenuhi. Kedua,  semakin tinggi kepuasan kerja yang

diberikan oleh perusahaan, dengan asumsi variabel kepeimpinan transoformasional

konstan, maka kecendrungan kinerja karyawan akan meningkat, atau dengan kata lain

semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin meningkatkan kinerja karyawan, Ketiga,

Semakin optimalnya kepemimpinan transformasional didalam perusahaan, dengan asumsi

kepuasan kerja konstan, maka kecendrungan kinerja karyawan akan meningkat, sehingga
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dengan demikian semakin baik kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh

perusahaan akan semakin meningkatkan kinerja karyawan dari biasanya.

Selanjutnya penulis melakukan uji Hipotesis pada penelitian ini, perolehan uji

Hiptoesis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji t

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 6,130 1,507 4,067 ,000

Kepuasan kerja ,215 ,043 ,302 4,970 ,000

Kepemimpinan

Transformasional

,610 ,055 ,672 11,074 ,000

Hipotesis 1: Tabel 1 memperlihatkan bahwa pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja

karyawan dengan menentukan nilai ttabel,  diperoleh dengan melihat df (n-k),

100-3 = 97 maka nilai ttabel sebesar  1.66071 dengan probabilitas sig  =

0,05, maka diperoleh  thitung > ttabel yaitu  4,970 > 1.66071 atau probabilitas

taraf signifikan  0,000 < 0,05, dengan demikian bahwa hipotesis nol  (H0)

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja (X1) secara parsial

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Hipotesis 2: Tabel 1 memperlihatkan bahwa pengaruh kepemiminan transformasional

terhadap kinerja karyawan dengan menentukan nilai ttabel,  diperoleh dengan

melihat df (n-k), 100-3 = 97 maka nilai ttabel sebesar  1.66071 dengan

probabilitas sig  = 0,05, maka diperoleh  thitung > ttabel yaitu  11,074 >

1.66071 atau probabilitas taraf signifikan  0,000 < 0,05, dengan demikian

bahwa hipotesis nol  (H0) ditolak dan dapat disimpulkan bahwa

kepemimpinan transformasional (X1) secara parsial mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Begitu juga dengan

melihat nilai beta diantara variabel lain kontribusi terbesar diberikan  oleh

variabel kepemimpinan transformasional dengan nilai sebesar 0,672.

Hipotesis 3: Untuk melihat pengaruh secara simultan antara variabel kepuasan kerja dan

kepemimpinan terhadap kinerja dapat dilihat dari uji F (simultan), hasil yang
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diperoleh dari perhitungan menggunakan alat bantu SPSS, diperoleh nilai

yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVAb

Model Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1374,934 2 687,467 291,419 ,000a

Residual 228,826 97 2,359

Total 1603,760 99

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Pengaruh secara simultan kepuasan kerja dan kempimpinan transformasional

terhadap kinerja dengan menentukan nilai  Ftabel,   diperoleh dengan melihat df1 (k-1 =3-

1=2), df2 (n-k-1= 100-3-1= 96, maka nilai Ftabel sebesar 3.09 dengan probabilitas sig =

0,000, maka dapat ditentukan pengaruh secara simultan dengan melihat Fhitung > ttabel yaitu

291,419 > 3,09 atau probabilitas taraf signifikan  0,000 < 0,05, maka H0 ditolak berarti

secara bersama-sama (simultan) kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R2) pada Tabel 3 diperoleh angka R (koefisien korelasi)

sebesar 0.926,  Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara

kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan, hal ini

didasarkan oleh pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai

berikut. 0,00– 0,199 (sangat rendah), 0,20 – 0,399 (rendah), 0,40 – 0,599 (sedang), 0,60 –

Model Summaryb

Model
R R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

dimension01 ,926a ,857 ,854 1,53591
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan
kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
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0,799 (kuat) dan 0,80–1,000 (sangat kuat). Untuk lebih akuratnya prediksi pengaruh

kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini dapat dillihat

pada nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,854 atau 85,4% pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen dan sisanya 14,6% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam peneltiian ini. Selanjutnya pada tabel Model

Summary memperlihatkan tingkat keakuratan model regresi dapat dilihat pada kolom

Standard Error of The Estimate, tertera nilai  1,53591. Nilai ini semakin mendekati angka

0 (nol) semakin akurat, dengan angka sebesar itu maka dapat dikatakan model yang

terbentuk akurat sebesar 98,46409%.

3.2 Pembahasan

3.2.1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Robbins, (2012) menjelaskan apabila seseorang karyawan memiliki kepuasan kerja

yang tinggi akan memiliki perasaaan positif terhadap pekerjaan itu sendiri begitu juga

sebaliknya apabila seseorang tidak memiliki kepuasan kerja maka akan memiliki perasaan

negative terhadap pekerjaan yang dilakukan, dengan kata lain karyawan yang memiliki rasa

puas terhadap pekerjaan akan cendrung memberikan pekerjaan yang lebih baik, hal ini

sependapat juga dengan Indrawati, (2013) yang mengatakan bahwa kepuasan kerja yang

diberikan perusahaan akan dapat meningkatkan kinerja karyawan.  Hasil penelitian ini

searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosita dan Yuniati, (2016), Novita, et al,

(2016), (Rosita dan Yuniati, 2016) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh

positif terhadap kinerja, artinya jika kepuasan kerja ditingkatkan perusahaan, maka kinerja

juga akan menigkat, hal ini telah dilakukan oleh perusahaan dengan membuat Standar

Operasional Perusahaan dan memberikan reward-reward yang ada di perusahaan guna

meningkatkan kepuasan kerja.  Apabila pekerjaan dilakukan sesuai dengan Standar

Operasional Perusahaan (SOP) dan dilakukan evaluasi secara terus menurus serta karis

karyawan sesuai yang diharapkan, maka karyawan akan merasakan puas,  jadi kepuasan

kerja yang dirasakan oleh karyawan merupakan keadaan emosional karyawan terhadap

perkerjaan yang dilakukan, saat karyawan menemukan apa yang diharapkan dari pekerjaan

tersebut dan apa yang diberikan perusahaan buat karyawan (Rosita dan Yuniati, 2016).

3.2.2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap kinerja

Gaya kepemimpinan harus mampu menginspirasi bawahan dengan memberikan

prioritas untuk pengembangan organisasi daripada kepentingan pribadi dan memberikan
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perhatian yang lebih kepada bawahan dan mampu mengubah persepsi karyawan untuk

bekerja lebih baik dalam membantu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan

(Muchran dan Muchran, 2017), kemudian diperjelas lagi oleh Novitasari dan  Satriyo,

(2016) yang mengatakan bahwa gaya kepemimpinan yang dianggap mampu untuk

memberikan peningkatan kinerja adalah gaya kepemimpinan transformasional, gaya

kepemimpinan transformasional akan mampu memberikan membangkitkan kinerja yang

lebih baik, karena gaya kepemimpinan transformasional akan memberikan cerminan

adanya kepercayaan, loyalitas dan akan membuat karyawan hormat terhadap pemimpin

tersebut sehingga dapat membawa perubahan didalam diri karyawan yang terlibat pada

seluruh bagian organisasi.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Tucunan, et al.,  (2014), Cahyono, et al.,  (2014), Amri, et al., (2016) yang

memberikan kesimpulan hasil penelitiannya bahwa kepemimpinan tranformasional

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan, apabila

kepemimpinan transformasional diterapkan secara optimal maka akan dapat

meningkatkan kinerja karyawan.

3.2.3. Pengaruh kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional terhadap

kinerja secara simultan

Robbins dan Judge, (2009) menjelaskan kepemimpinan memiliki empat

karakteristik yaitu ““idealized influence (attributed or behavioral), inspirational

motivation, intellectual stimulation dan individualized consideration””, konsep

kepemimpinan tersebut menekankan bahwa pada bawahan akan memiliki rasa

kepercayaan, kagum, bangga, loyal dan menghormati atasan kemudian bawahan akan

termotivasi untuk menjalankan pekerjaan dengan hasil yang telah ditargetkan perusahaan

dan akhirnya karyawan akan merasakan kepuasan (Indrawati, 2013). Para pemimpin

transformasional  juga dapat membantu karyawan untuk menjadi kreatif dan inovatif yang

bisa membawa perusahaan untuk bertumbuh secara kompetitif dan menyesuaikan diri

dengan lingkungan ekternal yang terus mengalami perubahan, sehingga dapat disimpulkan

bahwa perilaku kepemimpinan transformasional bisa meningkatkan kepuasan karyawan

dan kinerja (Indrawati, 2013).  Hasil penelitian Widodo, (2006), Khairiyah dan Annisa,

(2013), Aini dan Sosilo, (2014), (Barlian, 2017), mengemukakan bahwa secara simultan

kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan, hal ini juga terbukti bahwa korelasi dari hasil perhitunga

koefisien determinasi bahwa kepuasan kerja dan kepemimpinan tranformasional memiliki
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korelasi yang kuat dalam meningkatkan kinerja karyawan.

4. Kesimpulan

Secara parsial dan simultan bahwa kepuasan kerja dan kepemimpinan

trasnformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini

membuktikan bahwa para Manager perusahaan harus bisa memberikan kepuasan

karyawan dengan mengoptimalkan berbagai fasilitas yang ada pada perusahaan, demikian

juga hal nya kepemimpinan tranformasional harus diterapkan dalam perusahaan agar

kinerja karyawan dapat meningkat, sedangkan yang paling dominan dalam

mempengaruhi kinerja adalah kepemimpinan transformasioanl. Sehingga kepemimpinan

transformasional harus mampu diterapkan para manager di perusahaan, agar seiring dan

sejalan karyawan akan memperoleh kepuasan dan berdampak kepada kinerja yang

meningkat, sehingga peran kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional sangat

penting untuk diterapkan. Pada penelitian selanjutnya agar mengembangkan variabel pada

penelitian kepuasan kerja dan variabel kepemimpinan transformasional sehingga pada

penelitian selanjutnya indikator-indikator kepuasan kerja dan kepemimpinan

transformasional bisa dijadikan variabel penelitian, agar teori tentang kepuasan kerja dan

kepemimpinan transformasional dapat berkembang dan bermanfaat untuk pengembangan

ilmu pengetahuan.
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